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ABSTRAK

Penggunaan asam salisilat sebagai penginduksi ketahanan beberapa jenis tanaman saat ini mulai
mendapat banyak perhatian. Asam salisilat diyakini berperan penting dalam menginduksi ketahanan
tanaman terhadap patogen. Penelitian ini bertujuan menentukan peran dan keefektifan asam salisilat
sebagai penginduksi ketahanan tanaman padi (Oryza sativa) terhadap penyakit hawar daun bakteri yang
disebabkan oleh Xanthomonas oryzae pv. oryzae. Percobaan disusun dalam rancangan acak lengkap
faktorial yang terdiri atas 3 faktor (varietas, asam salisilat, dan patotipe), tiap perlakuan diulang 3 kali.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa asam salisilat mampu memperpanjang periode laten X. oryzae
pv. oryzae patotipe IV dan VIII pada padi varietas Conde dan Ciherang, dapat menginduksi ketahanan
varietas padi, dan mampu menekan laju infeksi kedua patotipe bakteri tersebut. Asam salisilat juga
mampu menginduksi ketahanan padi varietas Conde dan Ciherang dalam menekan area di bawah kurva
perkembangan penyakit (AUDPC) X. oryzae pv. oryzae patotipe IV dan VIII.

Kata kunci: AUDPC, Oryaza sativa, patotipe, Xanthomonas oryzae pv. oryzae
ABSTRACT

The use of salicylic acid as resistance inducers agents in several plants species was well known.
Salicylic acid has been believed to play an important role in inducing resistance against some pathogen.
This research was aimed to study the role and effectiveness of salicylic acid as inducers for the
resistance of some rice variety against bacterial leaf blight caused by Xanthomonas oryzae pv. oryzae.
The experiment was arranged in completely randomized factorial design with three factors i.e. rice
variety, salicylic acid, and pathotypes, each treatment was replicated three times. The results showed
that salicylic acid could prolong the latent period of X. oryzae pv. oryzae pathotypes IV and VIII in
paddy rice varieties Conde and Ciherang, induce the resistance of rice varieties as well as reducing the
rate of infection of the two mentioned pathotypes. Salicylic acid was also able to induce the resistance
of Conde and Ciherang varieties in order to suppress area under disease progress curve (AUDPC) of X.
oryzae pv. oryzae pathotypes IV and VIII.
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PENDAHULUAN

Penyakit hawar daun bakteri (HDB)
merupakan salah satu penyakit penting
pada pertanaman padi. Penyakit HDB yang
disebabkan oleh bakteri patogen X. oryzae
pv. oryzae menjadi salah satu penyebab
kehilangan hasil di negara-negara penghasil
padi khususnya di Asia (Ezuka dan Kaku
2000). Berbagai upaya pengendalian penyakit
ini telah dilakukan baik secara biotik (Putra dan
Giyanto 2014; Krishanti ef al. 2015) maupun
secara abiotik (Mustafa et al. 2013; Kim et al.
2015), tetapi hingga saat ini penyakit HDB
masih menjadi kendala utama produksi padi di
daerah tropis maupun subtropis. Berdasarkan
hasil survei Sudir dan Yuliani (2016) pada 10
provinsi di Indonesia ditemukan 3 patotipe
yang dominan, yaitu patotipe III (30%), IV
(36%), dan VIII (34%).

Asam salisilat adalah salah satu agens
penginduksi ketahanan yang dilaporkan
dapat digunakan untuk pengendalian patogen
tanaman. Menurut Hayat ef al. (2010), asam
salisilat merupakan senyawa fenol sederhana
yang berperan penting dalam mengatur proses
fisiologi dan respons imunisasi tanaman.
Pemanfaatan asam salisilat sebagai sinyal
transduksi dalam jaringan pertahanan tanaman
telah diamati dan dikarakterisasi pada sejumlah
gen yang berfungsi dalam biosintesis asam
salisilat. Rangkaian dari proses ini meliputi
konjugasi, akumulasi, dan crosstalk hormon
tanaman seperti asam jasmonat, etilen, asam
absisi, auksin, giberrelin, sitokinin, dan
brassinosteroid (An dan Mou 2011).

Menurut Mohan-Babu ez al. (2003), induksi
ketahanan tanaman padi terhadap penyakit
HDB dengan konsentrasi asam salisilat 1000
pmol menyebabkan peningkatan kandungan
senyawa fenol sehingga dapat menekan
perkembangan penyakit HDB. Kombinasi
perlakuan asam salisilat dan sodium
nitroprusside dapat meningkatkan pigmen
fotosintesis dan aktivitas beberapa enzim
pertahanan tanaman pada tanaman kacang
tanah yang terinfeksi Peanut mottle virus
(Kobeasy et al. 2011). Mandal et al. (2009)
melaporkan bahwa aplikasi asam alisilat
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200 uM pada daun dan akar dapat menekan
perkembangan penyakit layu Fusarium
(Fusarium oxysporum f.sp. lycopersicum) pada
tanaman tomat dan terjadi peningkatan enzim
fenilalaninamonia liase dan peroksidase. Asam
salisilat secara eksogen dapat memengaruhi
pertumbuhan tanaman, fotosintesis, hubungan
air dan tanaman, dan aktivitas beberapa jenis
enzim yang berperan terhadap cekaman
biotik dan abiotik (Zamaninejad et al. 2013).
Berdasarkan hal tersebut maka penelitian
ini bertujuan memperoleh konsentrasi asam
salisilat yang optimum sebagai penginduksi
ketahanan padi varietas IR64, Ciherang, dan
Conde terhadap X. oryzae pv. oryzae patotipe
IV dan VIIL

BAHAN DAN METODE

Persiapan Tanam dan Xanthomonas oryzae
pV. oryzae

Tiga varietas benih padi (IR64, Ciherang,
dan Conde) koleksi BB Padi Sukamandi
didesinfeksi dengan natrium hipoklorit selama
2 menit dan dibilas 3 kali dengan air steril.
Benih padi dikeringanginkan dan disterilisasi
dengan metode hot water treatment pada suhu
55 °C selama 20 menit. Selanjutnya benih padi
direndam dalam air steril selama 24 jam dan
disemai pada wadah plastik berisi medium
campuran tanah dan pupuk kandang (1:1, b/b).
Setelah berumur 14 hari, bibit padi dipindahkan
ke pot plastik berdiameter 30 cm % 40 cm.

Inokulum X. oryzae pv. oryzae patotipe
IV dan VIII (koleksi BB Padi Sukamandi)
diperbanyak pada medium Wakimoto (OEPP
2007) dan diamati pertumbuhannya selama 72
jam, selanjutnya disimpan pada medium agar-
agarmiring sebelum digunakanuntuk pengujian
patogenisitas. Patotipe IV dan VIII digunakan
dalam penelitian ini karena lebih dominan
dibandingkan dengan patotipe I1I. Konsentrasi
X. oryzae pv. oryzae yang digunakan untuk
pengujian patogenisitas ialah 107 cfu mL".
Uji patogenisitas bakteri X. oryzae pv. oryzae
dilakukan pada padi varietas IR64 berumur 30
hari untuk memastikan bahwa galur ini benar-
benar X. oryzae pv oryzae patotipe IV dan VIIL
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Rancangan Penelitian

Penelitian disusun dalam rancangan
acak lengkap faktorial dengan tiga faktor,
yaitu asam salisilat (A, A0=0, A1=5, A2=10,
A3=15 mM); patotipe X. oryzae pv. oryzae
(B, BO=kontrol, Bl1=Patotipe Xoo IV, B2=
Patotipe Xoo VIII; dan varietas padi (C,
Cl1=IR64, C2=Ciherang, C3=Conde). Setiap
perlakuan diulang tiga kali. Setiap satuan
percobaan diambil 4 sampel tanaman untuk
diamati perkembangan penyakit HDB.

Aplikasi Asam Salisilat dan Inokulasi
Xanthomonas oryzae pv. oryzae

Penentuan konsentrasi asam salisilat
(HOC,H,COOH, Merck KGaA cas No. 66-
72-7) mengacu pada hasil uji pendahuluan
dengan berbagai konsentrasi asam salisilat
(SA) (0, 5, 10, 15, dan 20 mM). Asam salisilat
disiapkan dengan melarutkan dalam alkohol
70% dan dibuat larutan stok sebanyak 200 mL
untuk setiap perlakuan uji. Asam salisilat
disemprotkan pada tanaman padi berumur
40 harisetelah tanam (HST) dengan konsentrasi
5, 10, 15 mM sebanyak 20 mL per tanaman.

Inokulasi X. oryzae pv. oryzae (patotipe
IV dan VII) dilakukan pada tanaman
padi berumur 43 HST dengan konsentrasi
107 cfu mL"' menggunakan metode clipping,
yaitu memotong ujung daun, tempat ujung
ini dicelupkan ke dalam suspensi X. oryzae
pv. oryzae (Ou 1985). Tanaman yang telah
diinokulasi  disungkup dengan plastik
transparan selama 3—4 hari supaya kelembapan
tetap tersedia bagi patogen.

Pengamatan

Pengamatan penyakit dilakukan
terhadap periode laten, laju infeksi (Van
der Planck 1963), dan area di bawah kurva
perkembangan penyakit (AUDPC) (Madden
et al. 2007). Pengamatan ini dilakukan dengan
menggunakan kriteria skor kerusakan untuk
menghitung keparahan penyakit HDB, yaitu
0, 0 <x < 1% daun terserang HDB; 1, 1 <x <
5% daun terserang HDB; 2, 5 <x < 15% daun
terserang HDB; 3, 15 <x <25% daun terserang
HDB; 4, 25 < x <50% daun terserang HDB;
dan 5,> 50 % daun terserang HDB (modifikasi
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SES IRRI, 2014). Pengamatan penyakit
dilakukan dengan interval waktu 5 hari.

Analisis Aktivitas Enzim-Enzim yang
Terlibat dalam Pertahanan Tanaman

Analisis aktivitas enzim-enzim pertahanan
tanaman mencakup peroksidase
(Hammerschmidt et al. 1982), polifenol-
oksidase (Malick dan Singh 1980), dan B-1-3
glukanase (Pan ef al. 1991) dilakukan sebelum
dan setelah inokulasi X. oryzae pv. oryzae. Data
hasil pengamatan dianalisis menggunakan
perangkat lunak Microsoft Excel 2013 dan
SAS versi 9.2. Apabila terdapat perbedaan
nyata dilanjutkan dengan uji Duncan pada a
5% dan 1%.

HASIL

Patogenisitas X. oryzae pv. oryzae

Hasil uji patogenisitas X. oryzae pv.
oryzae patotipe IV dan VIII terhadap varietas
IR64 menunjukkan rata-rata gejala penyakit
HDB mulai muncul pada hari ke-5 sampai
ke-8 disertai perubahan warna daun dari
hijau menjadi keabu-abuan. Patotipe IV lebih
dominan dibandingkan dengan patotipe VIII
pada padi varietas IR64. Hal ini menunjukkan
bahwa dengan periode laten yang lebih singkat
patotipe IV lebih cepat berkembang pada
jaringan tanaman daripada patotipe VIIIL.

Penyakit HDB pada Varietas Padi
yang Diinokulasi dengan Dua Patotipe
Xanthomonas oryzae pv. oryzae dan
Pemberian Asam Salisilat

Analisis ragam menunjukkan bahwa asam
salisilat mampu menekan perkembangan
penyakit HDB dan memperpanjang periode
laten patogen ini pada varietas padi. Hal ini
diketahui dari nilai AUDPC yang rendah.
Asam salisilat mampu meningkatkan induksi
ketahanan varietas padi untuk menekan laju
infeksi penyakit HDB dan memperpanjang
periode laten varietas padi, tetapi tidak dapat
menekan AUDPC. Asam salisilat mampu
memengaruhi  induksi ketahanan varietas
padi dalam menekan laju infeksi dan AUDPC
patotipe X. oryzae pv. oryzae, tetapi tidak
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berpengaruh nyata terhadap periode laten.
Pengaruh asam salisilat, patotipe, dan varietas
tidak berbeda nyata terhadap AUDPC (Tabel 1).
Periode laten pada padi varietas Conde
tanpa asam salisilat lebih panjang dan laju
infeksinya lebih rendah, sedangkan pemberian
asam salisilat dengan konsentrasi 10 dan 15
mM tanpa inokulasi patogen memiliki laju
infeksi yang tinggi, dan periode laten panjang.
Periode laten yang lebih panjang dan laju
infeksi yang lebih rendah ditunjukkan oleh
pemberian asam salisilat 10 mM pada ketiga
varietas dibandingkan dengan tanpa pemberian
asam salisilat dengan konsentrasi 5 dan
15 mM setelah diinokulasi dengan X. oryzae
pv. oryzae patotipe IV dan VIII (Tabel 2).
Perlakuan asam salisilat 10 mM pada
padi varietas IR64 mampu menekan AUDPC
patotipe IV dan VIII, tetapi tidak berbeda
dengan perlakuan IR64-SA0. Nilai AUDPC
pada perlakuan IR64-SA10 diperoleh lebih
rendah dibandingkan dengan perlakuan IR64-
SA5 dan IR64-SA1S5, tetapi tidak berbeda
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dengan IR64-SAO0 dan IR64-SA15 pada
patotipe yang sama. Perlakuan IR64-SA10
terhadap patotipe IV diperoleh AUDPC
lebih rendah dibandingkan dengan perlakuan
Conde-SAS dan Conde-SA15. Perlakuan yang
sama tidak berbeda nyata dengan Ciherang-
SA0, Ciherang-SA5, Ciherang-SA10, dan
Ciherang-SA15, serta Conde-SA0 dan Conde-
SA10 (Tabel 3).

Nilai AUDPC perlakuan SA10 pada padi
varietas Ciherang terhadap patotipe IV tidak
berbeda nyata dengan perlakuan Ciherang-
SA0, Ciherang-SA5, dan Ciherang-SAlS5,
tetapi berbeda nyata dengan Ciherang-SA1S5
terhadap patotipe VIII. Perlakuan yang sama
juga tidak berbeda nyata terhadap perlakuan
IR64-SA10 dan IR64-SA5 dalam menekan
patotipe VIII serta IR64-SAOQ terhadap patotipe
IV (Tabel 3).

Perlakuan tanpa asam salisilat (SAO)
pada padi varietas Conde menunjukkan nilai
AUDPC berbeda nyata dibandingkan dengan
perlakuan Conde-SA15, Conde-SA10, dan

Tabel 1 Analisis ragam pengaruh aplikasi asam salisilat dan patotipe Xanthomonas oryzae pv. oryzae
pada varietas padi terhadap periode laten, laju infeksi, dan AUDPC

Pengamatan SA Pato Var SAxPato SAxVar Patox Var SA x Patox Var
Periode laten ~ 0.00**  0.00**  0.00%* 0.00%* 0.00%* 0.19™ 0.42n~
Laju infeksi 0.00**  0.02* 0.00%* 0.08™ 0.00%* 0.00%* 0.11m
AUDPC 0.00**  0.00** 0.11" 0.00** 0.86tn 0.02* 0.39"

** berbeda sangat nyata pada a 1%; *, berbeda nyata pada o 5%; ", tidak berbeda nyata.

SA, asam salisilat; Pato, patotipe; Var, varietas.

Tabel 2 Pengaruh asam salisilat dalam menginduksi ketahanan varietas padi terhadap Xanthomonas
oryzae pv. oryzae patotipe IV dan VIII berdasarkan periode laten (PL) dan laju infeksi (LI)

Perlakuan Kontrol Patotipe IV Patotipe VIII
PL LI PL LI PL LI

Conde + SAO 11.00 a 0.72 8.00 abc 0.47 10.67 a 0.37
Conde + SAS 8.67 bc 0.69 7.67 be 0.21 7.00 be 0.89
Conde + SA10 1133 a 0.50 9.67a 0.62 10.67 a 0.21
Conde + SA15 9.67 ab 0.67 7.00 cde 0.29 7.00 be 0.21
Ciherang + SA0 5.67¢ 0.87 533¢ 0.29 5.67c¢ 0.85
Ciherang + SAS 7.33 cde 0.23 6.67 cde 0.59 6.33 be 0.40
Ciherang + SA10 8.33 be 0.88 8.00 abc 0.36 8.67 ab 0.20
Ciherang + SA15 8.33 be 0.96 7.33 bed 0.50 7.00 be 0.55
IR64 + SA0 6.00 de 0.77 5.67 de 0.23 5.67c 0.20
IR64 + SAS 7.00 cde 0.82 6.33 cde 0.39 6.67 be 0.54
IR64 + SA10 8.67 bc 0.84 9.00 ab 0.65 8.00 abc 0.54
IR64 + SA15 8.00 bed 0.95 7.00 cde 0.46 7.00 be 0.53

Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama tidak berbeda nyata menurut uji DMRT pada o 5%
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Conde-SAS5 dalam menekan patotipe IV dan
VIII, tetapi tidak berbeda dengan Ciherang-
SA10 patotipe VIII. Demikian pula perlakuan
Conde-SA10 mampu menekan patotipe
IV, tetapi tidak berbeda terhadap perlakuan
Ciherang-SA10 patotipe IV maupun VIIL
Nilai AUDPC terendah diamati pada perlakuan
Conde-SA0 patotipe IV dan Ciherang-SA10
patotipe VIII (Tabel 3).

Pengaruh Asam Salisilat terhadap Aktivitas
Enzim-Enzim Pertahanan Tanaman

Pengaruh  asam  salisilat  terhadap
aktivitas enzim-enzim pertahanan tanaman
menunjukkan  bahwa  aktivitas  enzim

peroksidase mengalami peningkatan setelah
inokulasi pada perlakuan SA10-PatVIII-
IR64 (A2B2C1) dan SA10-PatVIII-Conde
(A2B2C3). Selanjutnya aktivitas enzim

Tabel 3 Pengaruh asam salisilat dalam menginduksi
ketahanan varietas padi terhadap X. oryzae pv.
oryzae patotipe IV dan VIII berdasarkan AUDPC

Perlakuan AUDPC*
IR64-SAQ-PatlV 316.67 n
IR64-SA0-PatVIII 1950.00 a
IR64-SAS-PatlV 1406.67 d
IR64-SAS5-PatVIII 383.27 m
IR64-SA10-PatlV 415.00 1
IR64-SA10-PatVIII 98333 f
IR64-SA15-PatlV 92333 g
IR64-SA15-PatVIII 1906.67 b
Ciherang-SAO-PatlV 226.67 o
Ciherang-SA0-PatVIII 200.00 o
Ciherang-SAS-PatlV 398.33 Im
Ciherang-SAS-PatVIII 698.33 j
Ciherang-SA10-PatlV 46.67 r
Ciherang-SA10-PatVIII 26.67 18
Ciherang-SA15-PatlV 568.33 k
Ciherang-SA15-PatVIII 1076.67 e
Conde-SAO-PatlV 15.20 s
Conde-SAO0-PatVIII 750.00 i
Conde-SAS5-PatlV 778.33 h
Conde-SA5-PatVIII 146.67 p
Conde-SA10-PatlV 45.07 r
Conde-SA10-PatVIII 73.33 ¢q
Conde-SA15-PatlV 920.00 g
Conde-SA15-PatVIII 155833 ¢

Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom
tidak berbeda nyata menurut uji DMRT pada o 5%
* nilainya dikurangi dengan kontrol
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polifenoloksidase setelah inokulasi diperoleh
nilai tertinggi pada perlakuan SA10-PatVIII-
Ciherang (A2B2C2) dan SA10-PatVIII-
Conde (A2B2C3), tetapi perlakuan A2B2C3
tidak mengalami peningkatan enzim ini.
Aktivitas enzim [-1,3-glukanase mengalami
peningkatan setelah inokulasi pada semua
perlakuan dibandingkan dengan sebelum
inokulasi. Aktivitas tertinggi dari enzim
ini diamati pada perlakuan SA10-PatVIII-
Ciherang (A2B2C2) dan SA10-PatVIII-
Conde (A2B2C3) diikuti dengan perlakuan
SA5-PatlV-Ciherang (A1B1C2) (Tabel 4).

PEMBAHASAN

Perkembangan keparahan penyakit di-
tentukan oleh virulensi patogen, ketahanan
tanaman dan lingkungan yang saling
mendukung perkembangan patogen. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa padi varietas
Conde dan Ciherang mempunyai laju infeksi
dan AUDPC yang lebih rendah dibandingkan
denganpadivarietasIR64. Semakinrendahnilai
laju infeksi dan AUDPC akan memicu induksi
ketahanan tanaman padi terhadap X. oryzae
pv. oryzae patotipe IV dan VIII. Laju infeksi
yang rendah akan memperpanjang periode
laten penyakit HDB pada kedua varietas.
Padi varietas Conde diketahui memiliki gen
tahan Xa7 yang mampu mengatasi serangan
penyakit HDB dibandingkan dengan kedua
varietas lainnya. Tasliah (2012) melaporkan
bahwa varietas Conde memiliki gen ketahanan
Xa7 yang tahan terhadap X. oryzae pv. oryzae.
Ketahanan padi varietas Ciherang tergolong
moderat, namun dapat ditingkatkan status
ketahanannya menjadi tahan dibandingkan
dengan varietas IR64. Hal ini kemungkinan
disebabkan oleh pengaruh dari asam salisilat
dan genotipe tanaman yang memengaruhi
tingkat induksi ketahanan varietas ini
terhadap patotipe IV dan VIII. IR64 tergolong
varietas rentan dan tidak dapat ditingkatkan
ketahanannya setelah diinduksi dengan asam
salisilat.

Aplikasi SA10 mM sangat efektif
dalam  menekan laju infeksi HDB
dibandingkan dengan tanpa asam salisilat.
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Tabel 4 Aktivitas enzim pertahanan tanaman (unit pg') pada tiga varietas padi yang terinduksi
ketahanannya oleh asam salisilat sebelum dan setelah inokulasi X. oryzae pv. oryzae

Sebelum inokulasi

Sesudah inokulasi

Perlakuan Peroksidase Polifenoksidase B-1.3- Peroksidase Polifenoksidase B-1.3-
glukanase glukanase
AOB1C1 0.000 0.000 0.002 0.000 0.003 0.337
Al1B1C1 0.000 0.013 0.002 0.000 0.007 0.323
A2B2C1 0.000 0.000 0.003 0.020 0.023 0.328
A3B1C1 0.000 0.003 0.003 0.000 0.013 0.326
AOB1C2 0.020 0.023 0.003 0.000 0.023 0.335
Al1BIC2 0.016 0.007 0.003 0.000 0.013 0417
A2B2C2 0.000 0.027 0.003 0.000 0.027 0.470
A3BIC2 0.000 0.007 0.003 0.000 0.013 0.362
AOBIC3 0.000 0.027 0.004 0.000 0.017 0.023
AlIBIC3 0.000 0.007 0.003 0.000 0.023 0.055
A2B2C3 0.000 0.002 0.003 0.018 0.027 0.467
A3B2C3 0.000 0.000 0.003 0.000 0.000 0.330

A (asam salisilat: A0=0, A1=5, A2=10, A3=15 mM), B (patotipe X. oryzae, pv. oryzae: BO=kontrol, B1=patotipe
IV, B2=patotipe VIII), C1 (varietas: C1=IR64, C2=Ciherang, C3=Conde).

Hal ini menunjukkan bahwa secara endogen
kandungan asam salisilat pada tanaman
padi cukup tinggi daripada tanaman lainnya
sehingga jika konsentrasi ditingkatkan maka
akan terjadi peningkatan reaksi kerentanan
tanaman ini terhadap penyakit HDB. Secara
endogen kandungan asam salisilat pada
tanaman padi 10 kali lebih tinggi daripada
tanaman lainnya, yaitu sebanyak 30-40 ug
per tanaman (Silverman et al. 1995; Vicente
dan Plasencia 2011). Ibrahim (2012) juga
menyatakan bahwa aplikasi asam salisilat
10 mM pada tanaman wortel dapat menekan
Xanthomonas vesicatoria.

Setiap patogen, demikian juga dengan X.
oryzae pv. oryzae membutuhkan energi yang
cukup dalam proses infeksi dan kolonisasi.
Pada saat awal proses infeksi, energi yang
tersedia tidak cukup bagi patogen tersebut
sehingga  membutuhkan  waktu  yang
panjang untuk melakukan proses infeksi ke
tanaman. Keragaman respons antarpatotipe
kemungkinan disebabkan oleh pengaruh dari
genotipe tanaman dan patogen X. oryzae pv.
oryzae dalam memberikan respons terhadap
penyakit HDB. Dalam patosistem penyakit
HDB interaksi antara tanaman inang dan
patogen bersifat dinamis dan memiliki
kesamaan dengan teori gen for gen ketika
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gejala penyakit terjadi akibat adanya interaksi
inkompatibel antara genavirulen dan gen
resisten dari patogen dan tanaman (Nayak
2008).

Saat X. oryzae pv. oryzae menginfeksi
tanaman diduga akan mengubah keseimbangan
hormon asam salisilat sehingga memicu
pengaktifan senyawa-senyawa pertahanan
tanaman. Saat patogen menyerang tanaman
terjadi manipulasi terhadap hormon tanaman
yang dapat berdampak positif maupun negatif
baik melalui peningkatan ketahanan tanaman
maupun pengaruhnya terhadap pertumbuhan
tanaman seperti kekerdilan, jantan mandul,
dan penurunan produksi (Holeski et al.
2012). Selanjutnya Ankenbauer dan Cox
(1988) menyatakan bahwa beberapa genus
Xanthomonas  dapat menyintesis asam
salisilat selain berperan dalam ketahanan
tanaman terhadap infeksi patogen, juga dapat
memediasi tanaman terhadap cekaman abiotik.

Hasil penelitian menunjukkan terdapat
peningkatan aktivitas enzim pertahanan
tanaman pada perlakuan asam salisilat.
Dari ketiga enzim yang dianalisis, enzim
peroksidase merupakan enzim yang kurang
terlihat aktivitasnya baik sebelum dan setelah
inokulasi dibandingkan kedua enzim yang
lainnya. Pemberian asam salisilat 10 mM
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setelah inokulasi mampu meningkatkan
aktivitas enzim peroksidase pada varietas
Conde. Kedua jenis enzim yang lain seperti
polifenoloksidase =~ dan  B-1,3-glukanase
aktivitasnya lebih terlihat. Resistensi varietas
kentang berkorelasi dengan aktivitas enzim
polifenoloksidase, PAL, asam klorogenat,
dan fenol yang berperan penting dalam
menghambat infeksi penyakit busuk lunak
pada kentang (Pectobacterium atrosepticum,
P carotovorum subsp. brasiliensis, dan
Dickeya spp.) (Ngadze et al. 2012). Asam
salisilat memengaruhi aktivitas enzim-enzim
antioksidan seperti hidrogen peroksida yang
bekerja sebagai second messenger dalam
mengatur  respons pertahanan tanaman
(Harfouche et al. 2008).

Hasil penelitian membuktikan bahwa
asam salisilat berperan penting dalam
meningkatkan induksi ketahanan tanaman
padi terhadap patotipe X. oryzae pv. oryzae.
Agens penginduksi asam salisilat berpotensi
untuk dikembangkan dalam pengendalian
penyakit HDB.

Perlindungan tanaman terhadap patogen
melalui teknologi induksi ketahanan dapat
dilakukan secara eksogen. Induksi ketahanan
tanaman dapat digunakan sebagai agens
penginduksi kimia atau biologi yang menjadi
komponen penting dalam program pengelolaan
penyakit tanaman.

Perlakuan konsentrasi SA10 mM secara
tunggal terbukti efektif dapat menginduksi
ketahanan varietas Conde dan Ciherang untuk
menekan X. oryzae pv. oryzae patotipe IV
dan VIII. Perlakuan asam salisilat mampu
meningkatkan aktivitas enzim peroksidase
dan polifenoloksidase pada varietas IR64
dan Conde serta B-1,3-glukanase pada ketiga
varietas. Mekanisme aplikasi asam salisilat
dalam menekan X. oryzae pv. oryzae masih
perlu dikaji lebih dalam pada ekosistem padi
yang berbeda.
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